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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

a.

Latar Belakang

Gereja adalah wadah persekutuan bagi umat Krisitani untuk melaksanakan
kegiatan ibadah secara bersama-sama, memanjatkan puji dan syukur terhadap Tuhan
Yesus Kristus, serta untuk memuliakan nama Allah (Titirlolobi, 2018). Sedangkan
sekolah merupakan suatu Lembaga yang mewadahi aktivitas antara guru dan murid
dalam proses belajar mengajar. Mata pelajaran agama adalah salah satu mata pelajaran
wajib terutama di sekolah Kristiani yang mengajarkan Pendidikan agama Kristiani
(Ardiato, 2010).

Pada umumnya, pendidikan Kristiani yang diajarkan di sekolah tidak sedalam
dengan yang diajarkan didalam Gereja. Adapun terdapat cara pendidikkan yang
berbeda-beda tergantung dari pendekatan aliran yang digunakan. Subjek pertama pada
perancangan ini adalah GBI Lippo Karawaci selaku persekutuan cabang GBI yang
berada di Karawaci Office Park. Kemudian, yang menjadi subjek kedua pada
perancangan ini adalah Sekolah Kristen Menara Harapan yang berlokasikan di Ruko

Palais De Europe.

Temuan

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendeta Danny Harjono dari GBI Lippo,
dan Ibu Irene Nur Arta selaku kepala sekolah SMA Kristen Menara Harapan, penulis
mendapatkan informasi berupa wants dari GBI Lippo Karawaci yaitu, menambah
kapasitas kebutuhan ruang jemaat melalui ekspansi cabang baru dibawah sinode yang
sama melalui pendekatan bangunan hijau, dimana bangunan yang lama hanya akan
menjadi pusat adminsitrasi saja (Harjono, 2020). Kemudian penulis mendapatkan
needs dari Sekolah Menara Harapan yang menyatakan bahwa bangunan ruko yang
dijadikan lokasi untuk kegiatan belajar mengajar kurang memiliki fasilitas dan
kapasitas yang memadai, sehingga Ibu Irene berharap adanya kolaborasi dengan pihak

ketiga terkait masalah ruang untuk ekspansi kapasitas dan fungsi (Arta, 2020).



2. Isu
Berdasarkan latar belakang dan kondisi yang ada, maka isu yang diangkat pada
perancangan Kkali ini ada 2, yaitu :
a. Kurang memadainya fasilitas untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan Kristiani akibat
keterbatasan ruang.
b. Kurangnya diversitas arsitektural akibat banyaknya bangunan serupa sehingga
karakteristik Kristiani Kharismatik GBI Lippo Karawaci kurang terpancarkan.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan isu yang ada, terdapat dua rumusan masalah yang mendasar. Rumusan
masalah tersebut adalah sebagai berikut :
a. Apa pendekatan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan dan
beribadah akibat keterbatasan ruang?
b. Apa pendekatan yang diperlukan untuk lebih mengekspresikan karakteristik

Kristiani Kharismatik melalui implementasi perancangan bangunan?

4. Tujuan Perancangan
Berdasarkan isu tersebut, terdapat tujuan dari proyek perancangan ini, yaitu untuk
menghasilkan suatu wadah yang mampu memfasilitasi kebutuhan beribadah dan
bersekolah dari pengguna ruang GBI Lippo dan Sekolah Menara Harapan, dimana
pengguna ruang dapat merasakan sinergi antara ruang interior dan eksterior dari aplikasi
bangunan hijau yang mampu memancarkan semangat Kristiani melalui interpretasi

fasadnya.

5. Topik Perancangan
Berdasarkan permasalahan dan tujuan perancangan, maka solusi yang akan
diangkat adalah mixed-used building antara fungsi bangunan Gereja dan sekolah melalui
pendekatan bangunan hijau akan diangkat sebagai landasan dasar untuk meningkatkan
kualitas produktivitas dalam mewadahi kegiatan yang berlangsung di dalam bangunan

perancangan.



